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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pola konsumsi rumah tangga 
penerima remitansi agar dapat dilihat kecenderungan pola konsumsi dan 
tabungannya. Dengan menggunakan data tiga periode IFLS (IFLS 2000, IFLS 2007 dan 
IFLS 2014) dan dekomposisi pengaruh kohort dan umur terhadap konsumsi diperoleh 
hasil  bahwa perilaku konsumsi rumah tangga penerima remitan cenderung untuk 
memaksimalkan konsumisnya saat ini dan tergantung pada besaran pendapatan saat 
ini. Hal tersebut menunjukkan bawha kecenderungan menabung rumah tangga ini 
masih rendah. 
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PENDAHULUAN  
Penelitian mengenai pola konsumsi rumah tangga penerima remitansi 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda (Adams dan Cuecuecha, 2010). Hasil 
penelitian oleh Nguyen (2009) menyatakan bahwa rumah tangga penerima remitansi 
di Vietnam memiliki kecenderungan yang lebih besar dalam pengeluaran kesehatan, 
pendidikan dan perumahan karena remitansi internasional dan kecenderungan yang 
lebih dalam konsumsi makanan karena remitansi domestik. Adam (1998) 
menunjukkan bahwa rumah tangga pedesaan di Pakistan cenderung untuk 
menambah aset seperti lahan irigasi, lahan tadah hujan, peternakan dan aset non 
pertanian karena memperoleh remitansi internasional. Penelitian lain di Pakistan 
dilakukan oleh Ahmed dan Mughal (2014) menunjukkan hasil bahwa remitansi 
internasional dipergunakan untuk konsumsi makanan dan remitansi domestik untuk 
pengeluaran pendidikan. Hasil penelitian Clement (2011) pada rumah tangga di 
Tajikistan bahwa remitansi tidak mendorong pengeluaran produktif. Dan hasil studi 
di Senegal, menunjukkan bahwa rumah tangga cenderung mempergunakan remitansi 
domestik untuk pengeluaran perumahan (Randazzo dan Poracha, 2014). Hasil 
penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa rumah tangga penerima remitansi 
mempunyai kecenderungan konsumsi makanan yang lebih besar dibandingkan yang 
lainnya (Adam dan Cuecuecha, 2010 dan Lu, 2013). Sebaliknya hasil penelitian 
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Dartanto dan Nurcholis (2010) sedikit berbeda yaitu rumah tangga menggunakan 
remitansi untuk berjaga-jaga jika terjadi guncangan pada konsumsi seperti terjadinya 
gagal panen atau sakit dan kematian, disini rumah tangga menyimpan remitansi 
terlebih dahulu. 

Studi empiris mengenai pola konsumsi rumah tangga penerima remitansi, 
umumnya berusaha untuk menjelaskan pola alokasi pengeluaran rumah tangga pada 
beberapa kelompok pengeluaran barang dan jasa. Belum banyak studi empiris 
mengenai pola konsumsi rumah tangga penerima remitansi dengan menggunakan 
pendekatan alokasi antar waktu. Studi empiris mengenai pola konsumsi dan tabungan 
rumah tangga dengan menggunakan pendekatan alokasi antar waktu pernah 
dilakukan oleh Hadiyanto (2011) di Indonesia, kajiannya mencakup seluruh rumah 
tangga.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan mencoba mengkaji 
secara lebih spesifik mengenai pola konsumsi dengan menggunakan pendekatan 
alokasi antar waktu atau pendekatan perilaku konsumsi pada rumah tangga penerima 
remitansi. Teori dan model ekonomi dengan pendekatan alokasi antar waktu dan 
berdasarkan pada perilaku individu/rumah tangga adalah Model Hipotesis Siklus 
Hidup atau Life Cycle Hypothesis (LCH). Model LCH ini dipelopori oleh Modigliani 
dan Brumberg (1954) dan kemudian berkembang lebih lanjut dengan asumsi yang 
berbeda oleh Freadman (1957). Teori LCH dapat mengidentifikasi perilaku konsumsi 
rumah tangga berdasarkan lama waktu hidupnya (lifetime span) dan bagaimana rumah 
tangga ini melakukan penyesuaian konsumsi antar waktu sampai substitusi marginal 
konsumsinya sama (Deaton, 1997). Dalam teori dan model LCH diasumsikan rumah 
tangga mempunyai pandangan forward looking dalam keputusan konsumsinya. Selain 
itu, teori ini menyatakan bahwa konsumsi saat ini dipengaruhi oleh pendapatan 
seumur hidup bukan pendapatan saat ini. Dengan model LCH dapat diidentifikasi 
perilaku konsumsi secara dinamis. Model LCH ini dapat menangkap perilaku secara 
secara dinamis. Dalam teori LCH tersebut akan tergambarkan alokasi rumah tangga 
antar waktu, dan dalam alokasi tersebut cenderung terjadi proses perataan konsumsi 
sepanjang hidupnya.  

Aplikasi model LCH pada rumah tangga penerima remitan diharapakan dapat 
melengkapi informasi penelitian sebelumnya mengenai remitansi dan konsumsi yang 
cenderung menggunakan pendekatan alokatif menurut jenis pengeluaran. Selain itu, 
dapat diketahui apakah rumah tangga penerima remitansi ini mengikuti pola siklus 
hidup dalam perilaku konsumsinya di mana rumah tangga penerima remitansi 
memiliki pandangan  forward looking dalam konsumsinya. Dengan kata lain, 
penerapan model LCH ini juga menguji keandalannya dalam menjelaskan perilaku 
konsumsi. Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah penelitian ini, 
maka tujuan penelitian ini adalah menganalisis menguji model life cycle Hypothesis 
pada rumah tangga penerima remitansi di Indonesia.  

METODOLOGI  PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data mikro, yaitu data individual atau rumah 
tangga yang menunjukkan aktivitasnya baik aspek sosial maupun ekonomi. 
berdasarkan pada hasil studi empiris dari Attanasio dan Browning (1992) bahwa data 
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mikro lebih tepat digunakan dalam melihat sejauh mana perilaku konsumsi yang 
berdasarkan pada Life Cycle Hypothesis (LCH) atau Permanent Income Hipotesis (PIH) 
terjadi dalam perekonomian. Selain itu, banyak studi empiris berkaitan dengan LCH 
maupun PIH menggunakan data mikro rumah tangga.  

Penggunaan data mikro lebih tepat digunakan dalam studi perilaku konsumsi 
karena teori dari LCH maupun PIH merepresentasi dari perilaku individual atau 
rumah tangga. Selain itu, dalam data mikro terdapat variabel-variabel yang 
diperlukan terkait dengan teori LCH maupun PIH. Variabel yang diperlukan terkait 
dengan teori tersebut meliputi karakteristik dan atribut  kepala rumah tangga 
(household head), konsumsi rumah tangga, pendapatan permanen (labor income), 
remitan (remittance) dan pendapatan transitori (non-labor income) dari setiap individu 
kepala rumah tangga, karakteristik anggota rumah tangga dan karakteristik wilayah.  

Data rumah tangga yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
Indonesian Family Life Survey (IFLS). Data IFLS merupakan data survei yang dilakukan 
pada rumah tangga beberapa provinsi di Indonesia jadi bersifat mikro data. Survei 
yang dilakukan pada IFLS adalah survei rumah tangga dan komunitas kelompok 
masyarakat yang bersifat longitudinal, artinya responden yang telah dicacah atau 
diwawancarai pada tahun 1993 (IFLS1) akan terus diikuti dan dijadikan responden 
kembali pada tahun-tahun kegiatan survei berikutnya, sehingga informasi yang 
didapat di samping bervariasi antar unit observasi juga antar waktu. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data IFLS 3 yaitu data dari survei IFLS tahun 
2000, IFLS 4 yaitu data dari survei IFLS tahun 2007 dan IFLS 5 yang merupakan data 
dari survei IFLS tahun 2014.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analsisi perilaku konsumsi dalam penelitian ini menggunkan model life cycle 
hypothesis (LCH). estimasi model LCH ini bertujuan untuk melihat pola konsumsi 
menurut umur secara grafis sehingga dapat diketahui dan dianalisis apakah memiliki 
pola yang cenderung datar atau tidak. Grafik/kurva konsumsi dibuat berdasarkan 
nilai estimasi konsumsi berdasarkan pada model LCH (Gaurinchas dan Parker (2002). 
Estimasi dilakukan dengan cara memasukkan variabel rata-rata ukuran rumah tangga 
dan umur saja, variabel-variabel lainnya dikontrol terlebih dahulu, sehingga diperoleh 
persamaan untuk konsumsi estimasi adalah sebagai berikut (Gaurinchas dan Parker 
(2002): 

1. Model estimasi konsumsi per umur secara total 
𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟𝚤𝚤� =  12,60 − 0,090ℎℎ𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠��������� + 𝛼𝛼𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟_𝑖𝑖  ……………………......................... 1 

2. Model estimasi konsumsi per umur kelompok informal 
𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟𝚤𝚤� =  12,85 − 0,084ℎℎ𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠��������� + 𝛼𝛼𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟_𝑖𝑖  ……………………...................….... 2 

3. Model estimasi konsumsi per umur kelompok formal 
𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟𝚤𝚤� =  12,75 − 0,113ℎℎ𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠��������� + 𝛼𝛼𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟_𝑖𝑖 ……………………............................. 3 

4. Model estimasi konsumsi per umur kelompok tidak memperoleh upah tetap 
𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟𝚤𝚤� =  12,54 − 0,093ℎℎ𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠��������� + 𝛼𝛼𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟_𝑖𝑖 ………………………........................ 4 
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dimana 𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟𝚤𝚤�  adalah logaritma konsumsi estimasi  dan 𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑙𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑟𝑟𝚤𝚤�  adalah rata-rata 
jumlah rumah tangga. Setelah memperoleh nilai logaritma konsumsi estimasi untuk 
masing umur maka selanjutnya adalah menentukan antilog dari logaritma konsumsi 
estimasi sehingga diperoleh nilai konsumsi estimasi untuk setiap umur. Kemudian 
setelah memperoleh nilai konsumsi estimasi untuk setiap umur, dibuat kurva 
konsumsi berdasarkan profil umur. Kurva konsumsi tersebut akan memperlihatkan 
bagaimana pola konsumsi rumah tangga penerima remitan menurut profil umur (age-
profil consumption), apakah membentuk pola konsumsi seperti dalam teori LCH atau 
berbeda.  

Gambar 1 menunjukkan bahwa konsumsi meningkat sampai dengan sekitar 
umur 60 tahun, selanjutnya turun pada umur berikutnya. Kurva konsumsi menurut 
profil umur tersebut ditentukan setelah dikontrol terlebih dahulu pengaruh dari 
variabel kohort, ukuran keluarga dan keberadaan anggota keluarga muda. Dengan 
demikian profil konsumsi tersebut mencerminkan preferensi antar waktu rumah 
tangga (diskon faktor dan penghindaran resiko).  

Sepanjang profil umur pola konsumsi rumah tangga penerima remitansi tidak 
menunjukkan pola datar seperti yang diprediksi dalam teori LCH, tetapi membentuk 
pola “hump shape” seperti yang hasil penelitian yang dilakukan oleh Deaton (1997), 
Gaurinchas dan Parker (2002), Villaverde dan Krueger (2007) serta Aguiar dan Hurst 
(2013). Pola konsumsi menurut umur yang berbentuk “hump shape” pada rumah 
tangga penerima remitansi ini menghadapi liquidity constraint dalam membiayai 
konsumsi untuk mempertahankan konsumsi yang sama sepanjang umur 
sebagaimana hasil temuan dari Alba dan See (2006) dan Villaverde dan Krueger (2007). 
Selain itu, karena lebih besarnya preferensi konsumsi rumah tangga ini pada waktu 
umur tua dibandingkan sebelumnya. Hasil ini berbeda dengan temuan dari Alexandre 
(2019) pada rumah tangga di Portugal yang menunjukkan pola seperti dalam teori 
LCH. Alexandre (2019) menyatakan bahwa pola konsumsi LCH terjadi pada rumah 
tangga di portugal karena mereka yang berumur muda di portugal lebih mudah untuk 
memperoleh kredit dan karena portugal memiliki jaminan sosial hari tua yang lebih 
baik.  
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C. Formal D. Tidak Memperoleh Upah 
Tetap 

   Sumber : Ouput Stata  

Gambar 1. Pola Konsumsi Menurut Profil Umur Seluruh Sampel  

SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil empiris mengenai pola konsumsi rumah tangga 
penerima remitan menunjukkan bahwa kecenderungan konsumsi berbeda secara 
signifikan baik menurut profil umur maupun kohort Pola konsumsi menurut umur 
kepala rumah tangga membentuk pola “hump shape” atau pola “U terbalik”, berbeda 
dengan pola yang digambarkan dalam model LCH.  
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